BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Karya “Retak Tak Pecah” merupakan interpretasi dari cerita rakyat “Pedang
Patah Tigo” yang mengalami hilangnya eksistensi di daerahnya yaitu Dusun Air
Gemuruh kecamatan Bathin Tigo Kabupaten Muara Bungo. Kebanyakan
masyarakat di Dusun Air Gemuruh kecamatan Bathin Tigo terutama kaum milenial,
banyak yang tidak mengetahui adanya cerita rakyat “Pedang Patah Tigo” ini.
Maka dari itu, pengkarya ingin mengeksplor kembali cerita yang sudah mulai
hilang seperti membangkit batang terendam yang berarti memunculkan kembali
cerita yang sudah hilang.

Cerita tersebut berisikan tentang di mana terjadinya perselisihan antara
saudara kandung yang tidak saling mengenal untuk memperebutkan batas wilayah
hingga berdamai kembali setelah mengetahui bahwasannya mereka adalah saudara
kandung. Seperti pepatah yang ada di dalam cerita tersebut adalah “Putus tali balik
ke tambang, pecah jung hanyut ke muaro” yang memberi makna bahwasannya
kemanapun kita pergi akan kembali kepada asalnya yaitu keluarga.

Melalui karya “Retak Tak Pecah’ ini memberikan pesan kepada orang orang,
bahwasannya kita sebagai manusia jika adanya permasalahan dalam hidup seperti
keributan, perpecahan, perselisihan, maka solusi terbaiknya adalah kembali kepada

orang terdekat yaitu keluarga. Karena keluarga adalah segala galanya bagi kita.
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Dalam karya tari “Retak Tak Pecah” ini pengkarya memiliki harapan yang
sangat tinggi kepada teman teman seniman terutama SENDRATASIK tari dapat

memberikan manfaat serta motivasi dalam setiap pembuatan karya tari.

4.2 Saran

Karya “Retak Tak Pecah” diharapkan dapat menambah wawasan, motivasi,
kreativitas, serta dapat bermanfaat untuk pengkarya dalam menciptakan karya tari.
Pesan yang terkandung dalam karya “Retak Tak Pecah” dapat diterima di kalangan
masyarakat sekitar dan dapat tersampaikan dengan baik.

Adapun Kritik dan saran yang diberikan baik itu dari pihak dosen, penonton,
teman teman, dan keluarga untuk karya tari ini akan diterima dengan baik dan akan

dijadikan pembelajaran untuk kedepannya.
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